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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam satu lembaga pendidikan kepala sekolah merupakan pimpinan puncak yang harus mampu menguasai seluruh personalia untuk digerakkan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus menguasai perangkat/komponen dari pendidikan sekolah dan kepala sekolah harus menguasai sifat kepemimpinan yang baik, sehingga dalam menjalankan tugasnya dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Kepala sekolah dan guru mempunyai tugas utama merancang, menyajikan dan mengevaluasi bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolahnya.  Hal ini bertujuan agar peserta didik memperoleh hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu guru dan kepala sekolah harus menguasai dan mengembangkan ketiga ranah profesi tersebut sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kepala sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan, karena berjalan baik atau tidaknya suatu sekolah dalam aktivitas pendidikan dan pengajaran sangat tergantung kepala sekolah dalam mengatur dan membimbing para guru serta bawahan lainya.  Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sekarang tidak hanya sebatas jabatan formal tetapi tugas kepala sekolah harus mampu mengatur proses belajar mengajar, mengatur siswa, mengatur peralatan pengajaran, mengatur dan memelihara gedung perlengkapan sekolah, mengatur keuangan, mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya kepala sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dalam upaya memberdayakan potensi peserta didik, karena itu idealnya kepala sekolah adalah orang yang betul-betul berkompetensi, baik kepribadian, kepemimpinan, manajemen maupun kependidikan.  Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala sekolah mempunyai arti yang sangat vital dalam proses pendidikan, tidak hanya harus mampu mengolah dan memanfaatkan segala sumber daya manusia yang ada tetapi juga harus mampu  tercapainya efektivitas sekolah yang melahirkan perubahan kepada peserta didik.

Kepala sekolah merupakan jabatan pimpinan yang bersifat kompleks dan unik, dimana kepala sekolah adalah sumber semangat bagi para guru, staf dan siswa.  Dan ditangan kepala sekolahalah guru-guru akan termotivasi untuk menjadi guru yang profesional termasuk guru yang secara langsung memberikan proses belajar mengajar kepada peserta didik.
Keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak dalam pendidikan  yang berkualitas maka berbagai kebijakan harus ditempuh oleh perangkat sekolah.  Salah satunya adalah upaya kepala sekolah untuk mengusahakan guru-guru yang menjadi bawahannya mempunyai ilmu pengetahuan yang berkualitas,  adapun upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah adalah menganjurkan guru-guru bidang studi mengikuti seminar, warkshop, pelatihan atau menganjurkan guru-guru mengikuti pendidikan kejenjang yang lebih tinggi  sehingga ilmu kependidikan yang dimiliki guru akan lebih berkualitas dan guru dapat mengajar secara profesional.
Secara sederhana pekerjaan apapun akan dinilai profesional apabila out put yang dihasilkan dapat memenuhi keinginan semua pihak. Semua profesi bisa dikatakan profesional bila pekerjaan itu dilakukan oleh mereka secara khusus bukan karena tidak bisa melakukan pekerjaan itu dilakukan oleh mereka secara khusus bukan karena tidak bisa melakukan pekerjaan lainnya. Begitu pula profesi guru. Guru adalah sangat penting karena ia akan menyampaikan ilmu pengetahuan yang tidak akan pernah rusak sampai kapanpun. Beberapa pakar mengatakan bahwa pekerjaan guru memerlukan keahlian khusus adalah pekerjaan yang sangat mulia :

a. Guru menjadi guru harus mempunyai beberapa sifat diantaranya memiliki bakat dan keahlian, memilik kepribadian yang baik dan memiliki mental dan fisik yang kuat.
b. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

c. Seorang warga negara yang baik.

Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Di sinilah tugas guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada siswanya tidak terlalu ketinggalan dengan perkembangan kemajuan zaman
.

Tidak jauh berbeda dari guru mata pelajaran yang mengajar mata pelajaran bahasa, matematika  atau  pelajaran yang bersifat umum, guru agama yang profesional  tidak hanya diukur dari kemampuan intelektualnya saja melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan dalam aspek moral, keimanan, ketaqwaan, disiplin, tanggung jawab dan keluasan wawasan.  Ini dicirikan dengan tumbuhnya semangat keterbukaan dalam profesi bahwa guru yang profesional jiga dirinya  harus menerima dan memikul sebagaian tanggung jawab pendidikan yang dipikul dipundak para orang tua.
Profesional guru PAI yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran akan dapat melahirkan siswa yang berprestasi, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik.  

Seorang  guru agama yang profesional memerlukan  persyaratan khususnya yakni:
1. Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam  tentang pengetahuan umum dan pengetahuan tentang agama.
2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya

3. Menuntut adanya tingkat penddikan yang memadai

4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan

5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Guru agama yang profesional tidak hanya sekedar melepaskan tanggung jawab sebagai guru  agama melainkan bekerja keras untuk mencapai tujuan dari pada program pengajaran  utamanya aqidah dan akhlak dari diri sendiri juga bagi peserta didik, namun untuk mencapai segala kesuksesan itu guru agama perlu didukung oleh berbagai aspek yang bersangkutan dengan pertumbuhan dan perkembangan pengajaran, di antaranya termasuk peran kepala sekolah yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Demikian pentingnya sebuah sekolah memiliki guru agama yang profesional, namun untuk mendapatkan guru agama yang profesional harus didukung oleh konsep-konsep yang didukung dari kepala sekolah. Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape, guru pendidikan agama Islam merupakan salah satu komponen yang sangat penting karena pada tingkat sekolah dasar perlu ditanamkan pendidikan aqidah dan akhlak yang baik.  SDN Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape yang memiliki guru-guru yang profesional walaupun sekolah tersebut hanya sebuah Sekolah Dasar Negeri dengan sarana prasarana yang terkategori standar. 

Berdasarkan observasi awal di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III memiliki guru-guru yang profesional dikarenakan adanya dukungan yang maksimal dari kepala sekolah. Oleh karena itulah, peneliti ingin membahas lebih dalam tentang fakta ini, sehingga peneliti mengadakan penelitian dengan judul : “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas maka diambil beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, dengan rumusan sebagai berikut : 

1. Bagaimana profesionalitas guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III ? 

2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III ?

C. Batasan Masalah

 Memperhatikan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan maka perlu dibuat batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah terbatas pada upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui profesionalitas guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III.

b. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini, penulis mencoba merincikan sebagai berikut :

a. Kegunaan penelitian secara teoritis

Yakni kiranya dari penelitian ini menjadi bahan, wawasan dan menambah ilmu pengetahuan, baik bagi penulis, orang-orang yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung di dalam dunia pendidikan. 

b. Kegunaan secara praktis adalah sebagai pedoman dan petunjuk bagi Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI. 
E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan suatu landasan pemikiran untuk memperkuat penjelasan-penjelasan  dalam pembahasan judul penelitian ini:
Dalam sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah sebagai leader sekaligus manajer dari sebuah lembaga pendidikan yang dipimpinnya.  Studi  keberhasilan kepala sekolah  menunjukan bahwa kepala sekolah adalah  seseorang yang menentukan  titik pusat dan irama sekolah.
   Dengan demikian  secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai: seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat  terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.
Dalam hal ini kepala sekolah harus memiliki kemampuan, keterampilan dan merencanakan, mengorganisasikan, pergerakan serta mengawasi aktivitas pendidikan sekolah. Adapun tugas kepala sekolah dalam hubungan profesionalisme guru adalah:
 
1. Bersama-sama guru memahami dan menjabarkan tujuan-tujuan pendidikan.

2. Bersama-sama guru memahami masalah proses belajar mengajar yang efektif. 

3. Bersama-sama dengan guru menyusun program-program kurikuler dan kegiatan-kegiatan tambahannya, termasuk dalam hal ini program tahunan. 

4. Bersama-sama dengan guru mengembangkan alat-alat pelajaran.

5. Menyusun jadwal dan pembagian tugas.

6. Mengembangkan sistem evaluasi belajar.

7. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar.

8. Mengembangkan perpustakaan sebagai sumber ilmu dan tempat belajar.
 
Dengan adanya tugas kepala sekolah di atas, maka banyak hal yang harus dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru, terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memiliki standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi
.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional baik yang bersifat pribadi, social, maupun akademis.

Guru profesional adalah seorang guru yang mampu melaksanakan tugasnya, sehingga dengan keahliannya yang dimilikinya guru dapat mengabdikan diri berdasarkan hati nurani terhadap kepentingan masyarakat. Ada beberapa karakteristik guru profesional di antaranya sebagai berikut : 
1. Menempuh program pendidikan guru 

2. Memiliki keahlian sebagai guru 

3. Mempunyai kepribadian yang menarik

4. Kemampuan mengajar yang baik / berpengalaman dalam mengajar 

5. Penguasaan materi / penguasaan spesialiasi dalam disiplin / bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya. Namun yang pasti syarat utama seseorang dapat dikatakan profesional adalah qualified dan acceptable.

Guru yang profesional adalah guru yang berpengetahuan luas dan mendalam. Pasal 1 ayat 4 UU No.14 Tahun 2005, guru adalah sebuah profesi, yakni sebuah pekerjaan yang harus dikerjakan dengan kualifikasi keahlian tertentu yang diperlukan untuk profesi keguruan tersebut, memiliki kemahiran, kecakapan dan memenuhi standar mutu minimal yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
Kemudian dijelaskan pada pasal 8 bab IV, bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma IV.

Sementara itu, kompetensi guru sebagaimana di maksud pada pasal 8, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Jadi, apabila seseorang telah memiliki ataupun menguasai keempat kompetensi tersebut, maka guru di maksud sejatinya dapat melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan mandiri dan sebaik mungkin
. 

Ciri-ciri guru yang profesional yaitu: memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap propesinya, dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus-menerus.  

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yaitu menjelaskan istilah-istilah  yang ada dalam judul penelitian ini dan dalam variabel penelitian sebagai berikut:

Upaya  adalah suatu usaha atau daya kekuatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan profesional guru adalah usaha kepala sekolah untuk meningkatkan guru agar menjadi profesional.  Adapun upaya kepala sekolah adalah sebagai berikut:
1. Memotivasi guru untuk dapat disiplin dalam waktu pada proses pembelajaran
2. Memberikan  kesempatan kepada guru untuk meningkatkan profesinya dan mengembangkan potensinya secara maksimal.
3. Mengupayakan guru agar mengikuti berbagai pelatihan, seminar dan meningkatkan tingkat pendidikan guru yang masih setingkat SLTA, D II dan III ketingkat pendidikan yang lebih tinggi.
4. Mengupayakan guru agar menguasai IPTEK  dan memfasilitasi keperluan guru untuk kepentingan meningkatkan kualitas  pendidikan di sekolah.
Adapun indikator dari kepala sekola dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru  adalah sebagai berikut:

a. Memberikan bimbingan dan arahan kepada guru dalam memecahkan masalah kerjanya dan bersedia memberi bantuan secara proporsional dan profesional untuk dapat meningkatkan profesionalitas dalam proses belajar mengajar.

b. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan guna meningkatkan kemampuan dan kualitas guru sebagai tenaga pengajar.

Adapun profesionalitas guru adalah hal-hal yang harus dimiliki oleh guru  sebagai tenaga pendidik, dimana guru harus memilik komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, memiliki kompetensi pedagogik (penguasaan materi), kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial.
G. Kajian Pustaka

Profesionalitas yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan . 

Selain itu, dalam skripsi Yunila yang berjudul “Profesionalisme Guru Agama dalam Pengelolaan Kelas di Pesantren al-Kautsar Tanjung Payang Lahat”, profesionalisme berarti pekerjaan seseorang yang berkaitan dengan profesi kemampuan profesionalisme artinya memiliki pengetahuan yang luas serta mendalam tentang subjek matter yang akan diajarkan serta penguasaan metode yang tepat dan mampu menggunakannya dalam mengajar. 

Menurut skripsi Suparti yang berjudul “Kiat Meningkatkan Ekstensi Profesionalisme Guru dalam Rangka Mempertinggi Mutu Pendidikan Islam”, profesionalisme adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara profesional, di mana kegiatan itu membutuhkan suatu keahlian tertentu, sehingga tidak semua orang dalam dikatakan profesional sekalipun dia telah menggeluti bidang tersebut sejak lama dan ia merupakan lawan dari amatir. 

Nilawati, alumni mahasiswa 1996 Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, melalui skripsinya dinyatakan bahwa yang disebut dengan guru yang profesional adalah reaksi mental guru dalam melaksanakan tugas dari tanggung jawab yang diserahkan kepadanya menunjukkan sejauh mana partisipasi dalam menjalankan tugas mengajar serta kemampuannya dalam mengalami hubungan dengan seluruh staf sekolah. 

Dapat disimpulkan bahwa profesionalitas itu adalah suatu keahlian yang ditekuni oleh seseorang, baik dalam bidang mengajar atau dalam bidang lainnya. Profesionalitas guru merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi, seiring dengan semakin meningkatnya persaingan yang semakin ketat dalam era globalisasi seperti sekarang ini. Profesionalitas menuntut keseriusan dan kompetensi yang memadai, sehingga seseorang dianggap layak untuk melaksanakan sebuah tugas. 

H. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui survei objek yag diteliti. adapun metodologi yang digunakan adalah pendekatan eksploratif, untuk menemukan  jawaban yang tepat yaitu pengetahuan yang baru  serta problematika-problematika yang baru.
a. Informan Penelitian
Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDN 1  Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III, sedangkan informan pendukung dalam penelitian ini adalah 2 (dua) orang guru Pendidikan Agama Islam pada SD yang sama, serta  guru bidang studi lain yang akan dimintai pendapatnya tentang profesionalitas guru dan 6 siswa SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III. 

b. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif, yakni tentang upaya-upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III.
c. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder.
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah kepala sekolah SDN I Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III.
2) Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder diambil dari wakil kepala sekolah, guru  bidang studi lain, dan buku-buku referensi yang mendukung penelitian ini.

d. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1) Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan dan orang yang diwawancarai memberikan jawaban secara lisan pula. Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dari informan tentang profesionalisme guru PAI dan tentang upaya kepala sekolah, informasi tentang faktor pendukung dan kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI dan upaya kepala sekolah yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III. 
2) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara meneliti bahan dokumentasi yang ada, yang mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian ini. Metode ini juga digunakan untuk mengetahui tentang Kepala Sekolah dan Guru PAI.                                                                                    

e. Pengelolaan Data

Dalam pengelolaan data ini penulis menggunakan cara pengelolaan data non-statistik, karena data yang digunakan adalah data kualitatif, dengan cara setelah data terkumpul yaitu data lapangan lalu diperiksa keabsahannya kemudian di editing, selanjutnya data tersebut dimasukan kedalam aspek-aspek masalah yang disusun secara matriks.
f. Analisis Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisa yang dikemukakan oleh Micheal dan Huberman yang dikutip oleh Saipul An-Nur sebagai berikut:
1) Reduksi Data

Yaitu proses penyederhanaan data transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui  beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, dan membuat memo.  
2) Penyajian Data
Yaitu sebagai sebagian informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3) Verivikasi/Penarikan Kesimpulan

Yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas dari data tersebut.



I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penelitian ini, maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama, Pendahuluan yang berisi : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Definisi Operasional Variabel, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua, Landasan Teori, yang terdiri dari Profesionalisme Kepala Sekolah dan Tugas Kepala Sekolah dalam Hubungan Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI.

Bab Ketiga, Gambaran Umum Lokasi Penelitian meliputi : Sejarah Sekolah, Lokasi Sekolah, Kondisi Guru, Kondisi Peserta Didik, dan Kondisi Sarana dan Prasarana. 
Bab Keempat, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III, yang terdiri dari: Kondisi Profesionalisme guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalsime Guru PAI di SDN 1 Talang Ipuh Kecamatan Suak Tape Banyuasin III. 

Bab Kelima, adalah Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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